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Abstract

The technique of cultivating talas bananas through tissue culture with corm explants can
produce a large number of seedlings with uniform height and in a short time compared
to conventional methods. However, it has a higher level of contamination, so it uses
HgCl: as the sterilant which is classified as hazardous and toxic (B3) chemical. The use
of UV light exposure which is able to nonactivate contaminants can be recommended to
replace the B3 material. The purposes of this study were to investigate the difference
between the control and the UV light exposure time nested in sterilant types on the
success of sterilization of talas banana (Musa paradisiaca L.var. Sapientum) corm
explant; and to investigate the effects of sterilant types on the success of sterilization of
talas banana (Musa paradisiaca L.var. Sapientum) corm explant. This study is an
experimental study arranged in a Nested Completely Randomized Design with separate
control repeated 3 times. The UV light exposure time (t1 = 1.0 hours; to = 1.5 hours; t3 =
2.0 hours; t4 = 2.5 hours and ts = 3.0 hours) was nested in a type of sterilant (s1 = UV
light; s2 = 0.2% Fungicide + 0.2% Bactericide + 70% Alcohol + 30% Bayclin + 20%
Bayclin + Betadine + UV light). The results of the study show that the sterilization of
talas banana corm explants (s: type), without using B3 HgCl. and only using UV light,
can be recommended to be applied in the propagation of talas bananas through in vitro
culture.
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PENDAHULUAN IKpts /TP /240 /4 /2001 (BPSBTPH,
2012).

Salah satu pisang khas Pisang talas oleh masyarakat
Kalimantan Selatan adalah pisang talas Banjar akan diolah terlebih dahulu
(Musa paradisiaca var. sapientum L.). menjadi  beberapa jenis makanan
Pisang ini  memiliki prospek cerah ke sebelum dimakan, seperti dikolak,
depan untuk dikembangkan karena digoreng ataupun diolah menjadi kue-
terdaftar sebagai varietas buah-buahan kue khas Banjar lainnya, salah satunya
unggul nasional khas Kalimantan adalah roti pisang. Pisang talas dalam
Selatan ke dua setelah pisang kepok perkembangannya, cenderung lambat
sesuai dengan SK. Mentan No. 221 dan apa adanya. Petani pisang talas

selama ini mengembangkannya secara
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tradisional sehingga kurang dikenal
olen masyarakat di luar Kalimantan
Selatan, padahal salah satu
kelebihannya adalah tahan terhadap
serangan hama (Nurindarto, 2015).

Kelebihan-kelebihan yang
dimiliki oleh pisang talas menjadikan
pisang ini layak untuk dibudidayakan
dalam skala besar guna memenuhi
kebutuhan pasar. Perbanyakan dengan
cara  konvensional menggunakan
bonggol atau pemisahan anakan
menghasilkan bibit yang sedikit, tidak
seragam, kesehatan yang tidak terjamin
dan memerlukan waktu yang lama
dalam pengembangannya. Pisang talas
menurut  Aspariah  (2007) hanya
menghasilkan ~ 5-7  anakan  dan
ketinggian bibit yang dihasilkan tidak
seragam. Pengadaan bibit yang tidak
seagam menurut Sunarjono (2002),
menjadi  kendala bagi  kebutuhan
perkebunan pisang skala besar.

Salah satu cara budidaya tanaman
pisang untuk mendapatkan hasil
banyak, serempak dan bebas dari
penyakit adalah melalui metode kultur
jaringan tanaman dengan eksplan
bonggol (Nirmala, et al, 2016).
Kelebihan lainnya menurut Lestari
(2008), akan diperolehnya biakan steril
(mother plant/stock), sebagai bahan
perbanyakan pada tahapan subkultur
apabila ada permintaan bibit pisang
dalam skala besar. Kekurangan dari
eksplan yang berasal dari bonggol/
anakan (sucker) menurut Lisnandar, et
al. (2014) adalah tingginya tingkat
kontaminasi karena eksplan berasal dari
dalam tanah yang kaya akan
kontaminan. Rodinah, et al. (2014)
telah berhasil mengkulturkan pisang
talas dan telah memperoleh hak paten.
Namun, dalam proses sterilisasinya
tidak terhindarkan pemakaian HgCl.
yang merupakan bahan berbahaya dan
beracun(B3). Alfian (2006) mengatakan
bahwa HgCl, merupakan merkuri

anorganik yang sangat larut dalam air
dan sangat toksik bagi tubuh manusia
apabila masuk terus menerus yang akan
mengakibatkan otak, hati dan ginjal
mengalami kerusakan permanen. Tidak
adanya wadah pengolahan limbah di
ULM untuk mengolah bahan ini,
menjadi tujuan dilakukannya penelitian
tentang metode sterilisasi pada pisang
talas secara in vitro tanpa memakai
HgCl..

HgCl, sebagai bahan sterilitator
kuat dalam penelitian ini diupayakan
diganti dengan penyinaran lampu UV
pada eksplan. Menurut Cahyonugroho
(2010), radiasi sinar ultra violet akan
diabsorpsi oleh protein, RNA dan DNA
bakteri, virus dan protozoa, sehingga
akan mengakibatkan kematian dan
mutasi  sel  kontaminan  tersebut.
Penggunaan lampu UV  sebagai
sterilitator, telah dilaporkan antara lain
oleh Arinda dan Yunianta (2015) untuk
mensterilkan salah pondoh kemasan,
Anshar et al (2018) pada susu kuda liar
kemasan dan Ramdhani et al (2020)
pada peralatan makan rumah sakit.

Penyinaran lampu UV yang akan
dicobakan sebagai sterilitator pada
eksplan ~ bonggol pisang  talas,
diperkirakan dapat membunuh
kontaminan pada permukaan eksplan.
Prinsip sterilisasi eksplan dalam kultur
jaringan, menurut Fauzan et al. (2017)
adalah membunuh atau menghilangkan
kontaminan pada permukaan eksplan
tanpa mematikan jaringan tanaman.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru. Pelaksanaan
penelitian dilakukan selama dua bulan,
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yaitu pada bulan Februari - Maret
2020. Bahan yang digunakan bonggol
pisang talaas, Media Murashige dan
Skoog (MS), tween 20, dithane M-45
0,2%, agrypth 0,2%, alkohol 70% dan
95%, spiritus, bayclin 30% dan 20%,
HgCl, 0,2%, polyvinyl pyrolidone
(PVP) insoluble, betadin, akuades,
KOH 1N. dan HCI 1IN. Alat yang
digunakan adalah oven, neraca analitik,
autoclave, lampu UV, laminary air
flow, alat penaburan, erlenmeyer, labu
ukur, hot plate, shaker,botol kultur, rak
kultur.

Metode Percobaan

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang ditata dalam
Rancangan Acak Lengkap Tersarang
(Nested Design) kontrol terpisah, yang
terdiri atas dua faktor dan berulangan
tiga. Faktor pertama adalah jenis
sterilan (S) yang terdiri atas 2 (dua)
taraf, yaitu : s1 = lampu UV; s, =
Fungisida 0,2% + Bakterisida 0,2% +
Alkohol 70% + Bayclin 30% + Bayclin
20% + Betadin + lampu UV.

Faktor kedua adalah lama
penyinaran lampu UV (T) yang terdiri
atas 5 (lima) taraf, yaitu: t; = 1,0 jam; t2
= 1,5 jam; tz= 2,0 jam; ta = 2,5 jam dan
ts= 3,0 jam.

Penataan tersarangnya adalah
lama penyinaran lampu UV (t1 = 1,0
jam; t2 = 1,5 jam; t3 = 2,0 jam; t4 = 2,5
jam dan ts = 3,0 jam) tersarang dalam
jenis sterilan (s1 dan s2) dan pengujian
perlakuan vs kontrol dilakukan dengan
pembanding orthogonal.

Rancangan perlakuan adalah 5x2
=10 (sepuluh) satuan percobaan,
ditambah satu perlakuan kontrol (so),
sehingga rancangan perlakuan adalah
(5x2)+1=11 (sebelas) satuan percobaan,
jumlah satuan percobaan keseluruhan
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adalah 11x3=33 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri atas 10
botol tanam sehingga terdapat 330 botol
tanam. Sebagai kontrol (so) terdapat
perlakuan sterilisasi baku terhadap
bonggol pisang talas yang digunakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian ULM, yaitu fungisida 0,2% +
bakterisida 0,2% + alkohol 70% +
Merkuri (11) klorid 0,2% + Bayclin 30%
+ Bayclin 20% + betadin.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap
variabel yang diamatai sebagai berikut :

Persentase eksplan hidup.
Persentase eksplan hidup adalah kondisi
eksplan yang masih berwarna hijau,
tidak mengalami kontaminasi dan
browning yang mengaibatkan kematian
pada semua jaringan eksplan. Kondisi
eksplan  yang tidak  mengalami
pertumbuhan  (stagnan), sedangkan
media tidak terkontaminasi, masih
dikategorikan sebagai eksplan hidup
(Rodinah, et al.,, 2016). Pengamatan
dilakukan per mst sampai 6 mst.
Persentase eksplan hidup dihitung
dengan cara :

Persentase browning/ pencoklatan.

¥ eksplan hidup

9 i =
% Eksplan hidup ¥ eksplan yang ditanam

Persentase browning / pencoklatan
adalah  perubahan warna eksplan
menjadi coklat. Browning dapat
diamati dengan menghitung jumlah
eksplan yang terlihat pencoklatan.
Pengamatan dilakukan per mst (minggu
setelah tanam) sampai 6 mst. Persentase
browning dihitung dengan cara :

Waktu muncul kontaminasi. Waktu

. X eksplan browning
% Browning = - X 100%
X eksplan yang ditanam

muncul kontaminasi dihitung pada 1

X 100%
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hari setelah tanam (hst) sampai dengan
42 hst.

Persentase kontaminasi. Persentase
kontaminasi diukur dengan menghitung
jumlah eksplan yang terkontaminasi
olen fungi dan bakteri mulai dari 1
minggu hingga 6 minggu setelah
eksplan ditanam (mst) dihitung dengan
cara:

.. X eksplan kontaminasi
% Kontaminasi = - X 100%
X eksplan yang ditanam

Analisis Data

Data yang diperolen  diuji
kehomogenannya dengan Uji Barlett.
Data yang sudah homogen, selanjutnya
diuji dengan Uji Anova untuk
mengetahui  pengaruh nyata atau
tidaknya perlakuan terhadap sterilisasi
eksplan bonggol pisang talas. Apabila
hasil analisis berpengaruh nyata, maka
akan dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf
kepercayaan 5%.

Analisis data untuk data yang
tidak memungkinkan diuji Anova, diuji

Eksplan Bonggol Pisang Talas (Musa paradisiaca L. var. sapientum)

dengan uji non parametrik
menggunakan metode Kaplan Meier.
Metode Kaplan Mier merupakan suatu
jenis analisis estimasi non parametrik
dalam suatu fungsi survival yang secara
umum digunakan untuk menganalisis
ketahahan hidup suatu populasi setelah
mendapatkan treatment tertentu seperti
pengobatan dan berbagai hal lainnya
(Gama Statistika, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Bartlett untuk uji
kehomogenan ragam pada semua
variabel pengamatan  menunjukkan
ragam homogen, sedangkan hasil
analisis ragam pada semua variabel
pengamatan menunjukkan hasil yang
tidak berpengaruh nyata. Rekapitulasi
hasil sidik ragam kontrol vs perlakuan,
jenis sterilan (S) dan lama penyinaran
lampu UV yang tersarang di dalam jenis
sterilan (tls) terhadap berbagai variabel
pengamatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam tingkat keberhasilan teknik sterilisasi eksplan

bonggol pisang talas dari 1 — 6 mst

Variabel pengamatan Sumber Keragaman KK %
So Vs perlakuan S s

Persentase Eksplan Hidup tn th tn 12,10

Persentase Kontaminasi tn th tn 16,40

Waktu Muncul Kontaminasi tn th tn 16,60

Persentase Eksplan Browning saat inisiasi tn th tn 8,60

Keterangan: so: kontrol; S: jenis sterilan; tls: lama penyinaran lampu UV; KK: koefisien keragaman

Berdasarkan hasil rekapitulasi
sidik ragam, maka kontrol dan
perlakuan, baik jenis sterilan dan lama
penyinaran UV dalam jenis sterilan
tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap berbagai variabel pengamatan.

Persentase Eksplan Hidup (%)

Persentase rerata hidup eksplan
bonggol pisang talas pada kontrol yang
mencapai 90% (Tabel 2), ditengarai
oleh adanya pemakaian bahan sterilan
HgCl». Sandra (2003) mengkategorikan

154



EnviroScienteae Vol. 18 No. 2, Agustus 2022

pemakaian HgCl, dengan konsentrasi
0,1-0,5 mgl* selama 10 menit, sebagai
sterilan keras.

Keberhasilan metode sterilisasi
dalam kultur jaringan, berpegaruh
terhadap persentase eksplan hidup.

Tujuan sterilisasi adalah membunuh
kontaminan yang ada pada eksplan
tanpa membunuh eksplan itu sendiri
(Darmono, 2003).

Tabel 2. Persentase hidup eksplan bonggol pisang talas (%) yang mendapatkan
perlakuan kontrol dan perlakuan lama penyinaran lampu UV yang tersarang
dalam jenis sterilan 1 - 6 mst

Persentase hidup (%)

Kontrol vs 1 5 3 4 5 5
Perlakuan

................................................... 0 1]
Kontrol 100,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00
Perlakuan 86,50 86,50 86,50 86,50 86,50 85,67

Persentase Eksplan Browning (%)

Persentase  eksplan  browning browning pada kontrol saat 1 sampai

bonggol pisang talas untuk kontrol vs
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.
Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa
antara kontrol dengan jenis sterilan
(perlakuan) memiliki hasil yang tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase
eksplan browning. Persentase eksplan

dengan 6 mst adalah 0,00%, artinya
tidak ada yang mengalami browning,
sedangkan persentase eksplan browning
pada perlakuan saat 1 mst adalah 0,00
% dan 0,67% saat 2 sampai dengan 6
mst.

Tabel 3. Persentase browning eksplan bonggol pisang talas (%) yang mendapatkan
perlakuan kontrol dan perlakuan lama penyinaran lampu UV yang tersarang
dalam jenis sterilan umur 1 - 6 mst

Persentase Browning (%)

Kontrol vs

Perlakuan L 2 3 4 S 6
................................................... MST. ettt
Kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Perlakuan 0,00 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67
Persentase eksplan yang

mengalami browning pada penelitian ini
sangat kecil yaitu 0,67%. Hal ini bisa
disebabkan oleh kandungan senyawa
polyvinylpyrrolidone (PVP) insoluble
dalam media tanam, dimana menurut
Ishag dan Ehirim (2011); Hutami
(2008) dan Juarna (2016), bahan ini
dapat mengurangi oksidasi polifenol
dengan cara mengadsorpsi senyawa
polifenol yang dihasilkan oleh eksplan.

155

Waktu Muncul Kontaminasi (hst)

Waktu  muncul  kontaminasi
(wmk) adalah hari di mana kontaminan
muncul pada eksplan (Shofiyani, 2015
dan Kariena, 2019). Batas waktu
pengamatan waktu muncul kontaminasi
pada penelitian ini adalah sampai batas
hari terakhir pengamatan sebelum
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subkultur yaitu 42 hari setelah tanam
(hst) / 6 mst.

Data hasil pengamatan waktu
muncul kontaminasi pada beberapa
perlakuan, ada yang tidak mengalami
kontaminasi  sampai  batas  akhir
pengamatan pada 42 hst (Tabel 4),

sehingga tidak bisa dianalisis melalui
uji Anova. Oleh karena itu, data waktu
muncul kontaminasi diuji dengan uji
non parametrik melalui Metode Kaplan
Meier dan disajikan dalam bentuk
kurva.

Tabel 4. Waktu muncul kontaminasi pada eksplan bonggol pisang talas umur 1 - 42 hst

Waktu Muncul Kontaminasi (hst)

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
sita 5,00 4,00 4,00
sitz - 5,33 -
Sats 6,00 6,00 6,00
sits - 7,50 -
sits 9,33 - 8,50
sty 5,00 4,00 4,00
sat2 - - -
Sats 7,00 6,00 6,67
Sata 8,50 7,00 7,00
Sats 11,00 - -

S0 - - 8,00
Keterangan: — = tidak ada kontaminasi

Kurva Kaplan Meier untuk waktu
muncul kontaminasi secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Survival probability
o o o
(4] ~| o
(=] w (=]

@
o
a

@
o
o

0 10 20 30 40
Time (hst)

Gambar 1. Kurva Kaplan Meier waktu
muncul kontaminasi pada
eksplan  bonggol pisang
talas

Gambar 1 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan waktu muncul
kontaminasi pada eksplan bonggol
pisang talas pada awalnya rendah
hingga hari ke 3, kemudian meningkat
pesat pada hari ke 4 hingga hari ke 8

dan selanjutnya kurva melandai hingga
42 hst yang menggambarkan bahwa
tidak muncul lagi kontaminasi.

1.00 1

=]
~
()]

—

Survival probability
=] =1
5 3

p=0.54

0.004

0 10 20 30 40
Time (hst)

Keterangan: merah = kontrol; hijau = jenis

sterilan 1 (s1)biru = jenis sterilan 2/( sz)

Gambar 2. Kurva Kaplan Meier
pengaruh jenis sterilan
terhadap waktu muncul
kontaminasi

Kurva Kaplan Meier pada

Gambar 2., menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pengaruh nyata
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antara kontrol dengan jenis sterilan 1
dan sterilan 2 terhadap waktu muncul
kontaminasi pada eksplan bonggol
pisang talas dengan nilai p - value >
0.05.

Waktu muncul kontaminasi pada
eksplan bonggol pisang talas yang
terkontaminasi untuk kontrol (So), rerata
waktu muncul kontaminasi adalah 8 hst.
Sedangkan untuk sterilan 1/s; pada
eksplan yang terkontaminasi, rentang
waktu muncul kontaminasi adalah 4 -
9,33 hst dan rentang waktu muncul
kontaminasi untuk sterilan 2 (s) adalah
4 - 11 hst.

EnviroScienteae Vol. 18 No. 2, Agustus 2022

Persentase Kontaminasi (%)

Persentase kontaminasi eksplan
bonggol pisang talas untuk kontrol VS
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
antara kontrol dengan jenis sterilan
(perlakuan) memiliki hasil yang tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase
kontaminasi eksplan bonggol pisang
talas. Persentase kontaminasi eksplan
pada kontrol saat 1 mst sampai dengan
6 mst adalah 10%, sedangkan pada
perlakuan saat 1 sampai dengan 6 mst
adalah 13%.

Tabel 5. Persentase kontaminasi eksplan bonggol pisang talas (%) yang mendapatkan
perlakuan kontrol dan perlakuan lama penyinaran lampu UV yang tersarang
dalam jenis sterilan umur 1 - 6 mst.

1 i (O
Kontrol VS Persentase Kontaminasi (%)
1 2 3 4 5 6
Perlakuan
................................................... MSE..oe i
Kontrol 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Perlakuan 13,00 13,00 13,00 13,00 13,00 13,00

Rerata persentase kontaminasi
antara kontrol dan perlakuan diperoleh
hasil yang tidak berpengaruh nyata
yaitu 10% pada kontrol dan 13% pada
perlakuan, sedangkan rerata jenis
sterilan untuk t|s: dan t|s;, juga tidak
berpengaruh nyata yaitu 13,33% dan
12,67%. Hasil persentase kontaminasi
yang rendah pada kontrol, karena
penggunaan bahan-bahan sterilan yang
lengkap dan merupakan oksidator kuat,
terutama HgCl..

Bahan sterilan lainnya yang
digunakan pada kontrol dan jenis
sterilan s, adalah sterilan di luar LAF
yaitu deterjen, Dithane M-45 vyang
berfugsi sebagai fungisida dan Agrypht
yang berfungsi sebagai bakterisida.

Sedangkan sterilan di dalam LAF yaitu
alkohol 70% juga berfungsi sebagai
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sterilan.  Bahan  sterilan  bayclin,
mengandung bahan aktif NaClO
(natrium hipoklorit) atau yang lebih
dikenal dengan sebutan  Klorok,
merupakan bahan kimia yang dipakai
setelah alkohol pada sterilan kontrol dan
jenis sterilan so. Metode sterilisasi yang
berlapis pada sterilan kontrol dan jenis
sterilan s, memungkinkan menjadi
penyebab persentase kontaminasi yang
kecil pada eksplan bonggol pisang talas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perlakuan kontrol dibandingkan
dengan perlakuan jenis sterilan dan
lama penyinaran lampu UV yang
tersarang dalam jenis sterilan tidak
berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup (%), persentase
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browning (%) dan persentase
kontaminasi (%) eksplan bonggol
pisang talas ( Musa paradisiaca
L.var. sapientum).

Jenis sterilan dan lama penyinaran
lampu UV (1,0; 1,5; 2,0; 2,5; dan
3,0 jam) dalam jenis sterilan tidak
berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup (%), persentase
browning (%), waktu muncul
kontaminasi (hst) dan persentase
kontaminasi (%) eksplan bonggol
pisang talas (Musa paradisiaca
L.var. sapientum).

Hasil uji non parametrik Kaplan
Meier, menunjukkan bahwa kontrol
dibandingkan dengan jenis sterilan,
masing-masing tidak berpengaruh
nyata pada peubah pengamatan
waktu muncul kontaminasi (hst)
eksplan bonggol pisang talas (Musa
paradisiaca L.var. sapientum).
Sterilisasi eksplan bonggol pisang
talas jenis s; (hanya menggunakan
lampu UV) bisa direkomendasikan
untuk diterapkan dalam
perbanyakan pisang talas secara in
vitro.

Saran

1.

Perlu dilakukan metode sterilsasi
menggunakan penyinaran lampu
UV terhadap eksplan pisang yang
lain dan eksplan dengan tanaman
yang berbeda.

Perlu dilakukan percobaan lama
sterilisasi eksplan pisang talas
dengan lampu UV dalam waktu
yang lebih singkat.
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